ABSTRAK

Dewasa ini rutinitas manusia yang meningkat ditandai dengan padatnya
aktivitas sehari-hari mampu membuat suasana penat dalam pekerjaan. Salah satu cara
masyarakat terutama masyarakat perkotaan menghilangkan kejenuhan dari aktivitas
sehari-harinya yaitu dengan minum kopi. Ngopi di coffee shop menjadi suatu gaya
hidup perkotaan masa kini. Pandangan masyarakat terhadap kopi di zaman sekarang
pun sudah berubah. Masyarakat dahulu memandang kopi secara sederhana dengan
cara yang sederhana sedangkan masyarakat zaman sekarang memandang kopi dari
berbagai sudut pandang dan cara penyajian yang kompleks. Namun terdapat kesamaan

yaitu kopi digemari dan dipercaya sebagai penghilang penat.

Sayangnya masyarakat Indonesia kurang mengenal asal-usul penemuan kopi,
macam-macam kopi terutama kopi Indonesia dan teknik pengolahannya. Di samping
itu, saat ini di kota Bandung terdapat komunitas pecinta kopi yang bernama Komunitas
Pecinta Kopi Bandung yang tidak memiliki tempat tetap untuk berkumpul dan
melakukan aktivitas bersama komunitasnya. Dengan hadirnya Coffee Center ini,
pengunjung akan memperoleh pengetahuan tentang sejarah penemuan kopi hingga
kopi masuk ke Indonesia. Selain itu juga pada museum kopi ini terdapat penjelasan
mengenai proses pengolahan kopi dan penjelasan mengenai alat-alat kopi. Pengunjung
juga dapat menikmati sajian olahan kopi khas Indonesia dan kopi mancanegara. Coffee
Center ini juga dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti cupping room, kelas
barista, dan meeting room sehingga pengunjung mendapat pengalaman yang baru

setelah mengunjungi Coffee Center ini.

Perancangan dari Coffee Center ini mengaplikasikan tema Relax and Warm
yang diambil dari sifat-sifat kopi. Konsep The Journey of The Coffee diaplikasikan
pada sirkulasi ruang dan elemen-elemen desain dinding dan lantai. Pada sistem
penataan dan perancangan interior museum menggunakan diorama dan teknologi

touch screen yang membuat adanya interaksi pengunjung dengan ruang.
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ABSTRACT

The increase of human busyness nowadays, marked by the tight daily schedule
may result in boredom in workplace. One of the ways people use to wind down from
their daily activities is by drinking coffee. Drinking coffee in a coffee shop has been a
lifestyle of city people nowadays. People’s view on coffee has shifted; while coffee
used to be seen as something simple, people now see coffee from different points of
view as well as how complex it is served. However, it still has the same meaning from

then until now—coffee is still well-liked and is considered to be able to energize.

Unfortunately, Indonesian people have little knowledge on the origin of coffee;
the kinds of coffee, especially Indonesian coffee; and the processing technique. In
addition to it, the community of people who love coffee in Bandung, Komunitas Pecinta
Kopi Bandung, does not have a place to gather and do activities with other coffee
lovers. “Coffee Center” provides knowledge about coffee origin and how coffee first
entered Indonesia. Moreover, this coffee museum gives explanation on how coffee is
processed as well as the equipment for coffee brewing. Visitors can also enjoy a large
variety of coffee beverages from Indonesia and other countries in the world. ““Colffee
Center” also provides facilities such as “cupping room,” classes for barista and
meeting room, which gives the visitors a new experience after visiting it.

The design planning of “Coffee Center” uses the theme ‘“relax and warm,”
which is taken from the characteristics of coffee. The concept “The Journey of the
Coffee” is applied to the room circulation as well as the elements for the wall and
floor design. The interior of the museum is arranged using diorama and touch screen

technology which maximizes the interaction between visitors and the room itself.
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